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Abstrak 

DVOR (Doppler VHF Omnidirectional Range) adalah alat navigasi penerbangan yang 

berfungsi memberikan informasi azimuth dan bearing untuk membantu pendaratan Pesawat. 

Peralatan DVOR di Bandar Udara Iskandar Pangkalan Bun terletak jauh dari gedung teknisi 

AirNav sehingga diperlukan  RCSU (Remote Control System Unit) yang merupakan peralatan 

yang dapat memudahkan teknisi melakukan monitoring atau maintenance dari jarak jauh, 

sehingga memberikan efisiensi waktu apabila terjadi gangguan (error) pada DVOR. Media 

transmisi yang digunakan untuk RCSU tersebut adalah Radio Link. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penghambat pancaran berupa pepohonan terhadap pengiriman 

data RCSU DVOR menggunakan radio link. Langkah pertama dilakukan perhitungan waktu 

pengiriman data radio link menggunakan software pengolah data radio link. Kemudian 

dilakukan pembandingan data di daerah rawan dan bebas hambatan pancaran. Setelah itu data 

yang didapatkan dianalisa untuk mengetahui pengaruh hambatan pancaran pepohonan terhadap 

data RCSU DVOR. Semakin rendah kualitas sinyal maka semakin besar kemungkinan sinyal 

terputus sehingga data yang dikirimkan tidak sampai. Hal ini menunjukkan di area rawan 

hambatan pancaran berupa pepohonan sangat mempengaruhi kulitas sinyal radio link. Salah 

satu penyebabnya karena adanya absorption atau penyerapan sinyal. Sehingga pepohonan akan 

menjadi penghambat dalam proses pengiriman data RCSU DVOR. Dari hasil analisis 

menunjukkan di area rawan dan bebas hambatan terdapat perbedaan rata-rata kualitas sinyal, 

yang dimana kualitas sinyal di area rawan hambatan berupa pepohonan lebih rendah yaitu -

75,60 dibandingkan area bebas hambatan -30. Apabila nilai kualitas sinyal semakin menjauhi 

angka nol, maka kualitas sinyal semakin buruk dan apabila kualitas sinyal mendekati angka 

nol dan tergolong sangat baik. 

 

Abstract 

DVOR (Doppler VHF Omnidirectional Range) is a flight navigation tool that serves to provide 

azimuth and bearing information to assist aircraft landing. DVOR equipment at Iskandar 

Pangkalan Bun Airport is located far from the AirNav technician building, so an RCSU 

(Remote Control System Unit) is needed which is equipment that can make it easier for 

technicians to monitor or maintain remotely, thus providing time efficiency in the event of an 

error (error) on the DVOR . The transmission medium used for the RCSU is Radio Link. This 

study aims to determine the effect of emission inhibitors in the form of trees on the transmission 

of RCSU DVOR data using a radio link. The first step is to calculate the radio link data 

transmission time using radio link data processing software. Then a comparison of data is 
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carried out in areas prone to and free of emission barriers. After that, the data obtained were 

analyzed to determine the effect of the beam resistance of trees on the RCSU DVOR data. The 

lower the signal quality, the more likely it is that the signal will be disconnected so that the 

data sent does not arrive. This shows that in areas prone to emission barriers in the form of 

trees, it greatly affects the quality of the radio link signal. One of the causes is absorption or 

signal absorption. So that the trees will become an obstacle in the process of sending RCSU 

DVOR data. The results of the analysis show that in areas prone to and free of obstacles there 

is a difference in the average signal quality, where the signal quality in areas prone to obstacles 

in the form of trees is lower, namely -75.60 compared to -30. If the signal quality value is 

further away from zero, then the signal quality is getting worse and if the signal quality is close 

to zero and is classified as very good. 

 

 

A. Pendahuluan 

Seperti yang telah diketahui 

Pangkalan Bun berada di Provinsi 

Kalimantan Tengah dan terletak di 

daerah khatulistiwa diantara 1°19’ - 

3°36’ Lintang Selatan, 110°25’ - 

112°50’ Bujur Timur dan termasuk 

daerah Hutan Hujan Tropis. Letak 

DVOR Pangkalan Bun  dari Gedung 

Teknisi AirNav sekitar 5-10 km yang 

berada di tengah hutan sehingga 

menyebabkan pancaran data dari radio 

link kadang terganggu disebabkan 

karena tingginya pohon-pohon yang 

berada disekitar antena DVOR. Hal 

tersebut dapat berpengaruh jika terjadi 

gangguan dan menghambat proses 

maintenance peralatan, sehingga akan 

berdampak pada pelayanan navigasi 

penerbangan. 

Tingginya pepohonan akan 

mempengaruhi kekuatan pancaran 

sinyal, seperti yang kita ketahui jika 

amplitudo gelombang (power) 

semakin besar, maka semakin jauh 

juga sinyal radio dapat dipancarkan. 

Faktor yang dapat mempengaruhi 

transimisi wireless dan mengurangi 

amplitudo (power) disebut absorption  

(penyerapan sinyal). Masalah yang 

dapat dihadapi ketika sinyal radio link 

diserap semuanya, maka sinyal akan 

berhenti. Sebagai perbandingan 

pengiriman data radio link, akan 

dilakukan juga perhitungan waktu 

terhadap radio link yang terpasang di 

daerah bebas hambatan yang tidak 

memiliki pepohonan tinggi. Kemudian 

akan di lakukan analisis faktor apa 

yang akan mempengaruhi pancaran 

sinyal radio link. 

 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbandingan 

pengiriman data radio link di daerah 

rawan penghambat pancaran dan di 

daerah bebas penghambat pancaran. 

Serta untuk mengetahui analisis 

pengaruh penghambat pancaran berupa 

pepohonan terhadap pengiriman data 

RCSU (Remote Control System Unit) 

DVOR menggunakan radio link di 

Airnav Indonesia Cabang Pangkalan 

Bun. 

 

2. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, untuk 

membatasi permasalahan dalam 

menganalisa agar tidak terlalu jauh dari 

pembahasan, maka batasan 

masalahnya yaitu hanya membahas 

perbandingan pengiriman data radio 

link dan kualitas sinyal di daerah rawan 

dan bebas penghambat pancaran di 

area DVOR dan menganalisis 

pengaruh pepohonan terhadap 

pengiriman data DVOR ke RCSU. 

 

B. Landasan Teori 

1. Radio Link (Prismawan Yuri : 2017) 

Radio Link merupakan suatu 

komunikasi data yang dapat menjamin 

keamanan dan kehandalan dalam 



mengirim data dengan menerapkan 

teknologi otentikasi dan enkripsi data. 

Radio Link dapat mengirim semua 

jenis data (termasuk suara dan video) 

melalui lalu lintas jaringan yang aman. 

Radio Link juga dapat digunakan 

sebagai sarana komunikasi dari/antar 

suatu daerah dan sekitarnya yang sudah 

terpasang jaringan radio. 

Fungsi Radio Link adalah untuk 

digunakan sebagai jalur inti 

komunikasi jarak jauh yang dimana 

dalam pemanfaatannya sebagai jalur 

utama telepon, fax, dan internet yang 

dikembangkan ke dalam jaringan 

komunikasi data yang lebih kompleks. 

 

2. Sistem Wireless dan Kualitas Sinyal 

(Fitri Imansyah : 2019) 

Jaringan nirkabel (wireless) ialah 

jaringan area lokal yang tidak 

menggunakan kabel sehingga media 

transmisi yang digunakan adalah 

frekuensi radio (RF) serta infrared 

(IR), untuk memberi koneksi jaringan 

ke seluruh pengguna di area tersebut. 

Area jangkauannya dapat mencakup 

ruangan kelas dan seluruh kampus atau 

dari kantor ke kantor yang lain dan 

berlainan gedung.  

Kualitas sinyal ialah suatu tolak 

ukur untuk mengetahui baik atau 

buruknya suatu sinyal. Besaran sinyal 

di tunjukkan dengan dBm. Yaitu nilai 

absolut dari unit daya, dihitung 

sebagai 10log nilai daya / 1mW. Jika 

nilai yang di tunjukkan semakin besar 

maka kekuatan sinyal akan semakin 

kecil, contoh (-90 dBm lebih kecil dari 

-75 dBm), sinyal -75 dBm lebih kuat 

atau lebih baik dibanding -90 dBm. 

Standar Kualitas untuk variabel 

kualitas Signal to Noise Ratio (SNR) 

pada indikator Level Signal adalah 

sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Skala Kualitas Sinyal 

No. Kualitas sinyal Nilai Kuat Sinyal 

(dBm) 

1 Sangat Baik  < -60 dBm  

2 Baik  -60 to -70 dBm  

3 Cukup Buruk  -71 to -80 dBm  

4 Buruk  -81 to -90 dBm  

5 Sangat Buruk  -90 dBm  

Sumber : (Imansyah et al., 2019) 

 

3. DVOR (A. Suparningsih : 2019) 

DVOR (Doppler Very High 

Frequency Omni Directional 

Range)adalah salah satu peralatan 

Navigasi Udara,  yang menggunakan 

efek doppler untuk proses space 

modulation (modulasi di udara) antara 

30 Hz sinyal referensi termodulasi 

dengan frekuensi carrier sebagai 

sinyal AM yang dipancarkan oleh 

antena carrier dan 30 Hz sinyal 

variabel berupa subcarrier 9960 Hz 

termodulasi dengan frekuensi carrier 

sebagai sinyal FM yang dipancarkan 

oleh antena sideband. Kedua sinyal 

tersebut akan bercampur padu di udara 

atau disebut composite signal yang 

mengandung frekuensi carrier (108-

118 MHz) dan subcarrier 9960 Hz. 

Composite signal yang terbentuk pada 

proses space modulation tersebut akan 

menunjukkan perbedaan fase sinyal 

pada setiap tempat secara horisontal 

dengan berporos pada antena carrier 

atau antena referensi DVOR (Anik 

Suparningsih : 2019). 

 

4. SPSS (Sigit Santoso : 2020) 

SPPS (Statistical Product and 

Service Solutions) merupakan program 

aplikasi yang memiliki kemampuan 

untuk analisis statistik cukup tinggi 

serta sistem manajemen data pada 

lingkungan grafis dengan 

menggunakan menu-menu deskriptif 

dan kotak-kotak dialog yang sederhana 

agar mudah dipahami dalam proses 

pengoperasiannya. Beberapa aktivitas 

dapat dilakukan dengan mudah yaitu 

dengan menggunakan pointing 

dan clicking mouse. SPSS berfungsi 

sebagai pengolahan dan analisis data 

kuantitatif, karena saling berhubungan 

dan termasuk dalam ruang lingkup 

statistik.   

 



C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang diambil antara 

lain: 

1. Melakukan pengumpulan data berupa 

kualitas sinyal pengiriman data radio 

link menggunakan software AirOs di 

daerah rawan penghambat dan bebas 

penghambat.   

2. Setelah data terkumpul selanjutnya 

melakukan perbandingan pengiriman 

data radio link di daerah rawan 

penghambat dan bebas penghambat 

dengan memperhatikan skala kualitas 

sinyal. 

3. Selanjutnya melakukan analisis 

pengaruh pepohonan terhadap 

pengiriman data RCSU DVOR dengan 

menggunakan aplikasi SPSS sebagai 

sarana dalam membantu proses 

penelitian. 

4. Menyimpulkan hasil analisa dari 

perbandingan data pengiriman radio 

link serta pengaruh hambatan pancaran 

berupa pepohonan berdasarkan studi 

literatur. 

 

D. Analisis dan Pembahasan 

1. Perbandingan Pengiriman Data Radio 

Link di Area Rawan Hambatan dan di 

Area Bebas Hambatan 

 
Tabel 2. Kualitas sinyal radio link di area 

rawan hambatan pancaran 

  

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Data Kualitas sinyal radio link 

di area rawan hambatan pancaran Tanggal 

05-05-2022 

 

Dari gambar 1 dapat kita lihat 

beberapa parameter dari sinyal radio 

link yang menunjukkan kehandalan 

atau performance pengiriman data di 

area rawan hambatan.  

a. Kuat sinyal (signal strength) di area 

rawan hambatan menunjukkan nilai di 

bawah -70 dBm yang dimana kualitas 

sinyal tersebut tergolong cukup buruk 

berdasarkan skala kualitas sinyal.  

b. Selain itu kita juga dapat melihat 

parameter CCQ (Client Connection 

Quality) yang memperlihatkan 

efektifitas bandwidth yang digunakan 

terhadap bandwidth maksimum yang 

tersedia. Nilai maksimum CCQ yaitu 

100% apabila semakin mendekati 

100% maka semakin bagus CCQ-nya. 

Nilai CCQ yang buruk dapat 

mengakibatkan kualitas sinyal menjadi 

kurang bagus, karena sering terjadi 

packet loss. 

c. Dapat kita lihat di area rawan 

hambatan nilai CCQ-nya berubah-

ubah berkisar antara 48,2% sampai 

dengan 99,1%. Apabila nilai CCQ-nya 

semakin jauh dari 100% maka 

kemungkinan akan terjadi packet loss. 
 

No. Waktu 
Jarak 

(KM) 

Frekuensi 

(MHz) 

Hasil 

Pengukuran 

(dBm) 

1. 05-05-2022 4,9 5745 -76 

2. 06-05-2022 4,9 5745 -75 

3. 07-05-2022 4,9 5745 -79 

4. 08-05-2022 4,9 5745 -80 

5. 09-05-2022 4,9 5745 -81 

6. 10-05-2022 4,9 5745 -74 

7. 11-05-2022 4,9 5745 -73 

8. 12-05-2022 4,9 5745 -71 

9. 13-05-2022 4,9 5745 -77 

10. 14-05-2022 4,9 5745 -70 



Tabel 3. Kualitas sinyal radio link di area 

bebas hambatan pancaran 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Data Kualitas sinyal radio link 

di area bebas hambatan pancaran Tanggal 
05-05-2022 

 

Dari gambar 2 dapat kita lihat 

beberapa parameter dari sinyal radio 

link yang menunjukkan kehandalan 

atau performance pengiriman data di 

area bebas hambatan.  

a. Kuat sinyal (signal strength) di area 

bebas hambatan menunjukkan nilai di 

atas -60 dBm yang dimana kualitas 

sinyal tersebut tergolong sangat baik 

berdasarkan skala kualitas sinyal.  

b. Selain itu kita juga dapat melihat 

parameter CCQ (Client Connection 

Quality) yang memperlihatkan 

efektifitas bandwidth yang digunakan 

terhadap bandwidth maksimum yang 

tersedia. Nilai maksimum CCQ yaitu 

100% apabila semakin mendekati 

100% maka semakin bagus CCQ-nya. 

Nilai CCQ yang buruk dapat 

mengakibatkan kualitas sinyal menjadi 

kurang bagus, karena sering terjadi 

packet loss. 

c. Dapat kita lihat di area bebas hambatan 

nilai CCQ-nya berkisar antara 97,9% 

sampai dengan 100%. Hal ini 

menunjukkan nilai CCQ di area bebas 

hambatan sangat bagus sehingga 

mengurangi kemungkinan terjadinya 

packet loss.  
Tabel 4. Hasil Perbandingan kualitas sinyal 

radio link di area rawan dan bebas 

hambatan 

 

 

Pada grafik di bawah dapat kita lihat 

perbandingan kualitas sinyal di area 

rawan hambatan dan area bebas 

hambatan. Pada area rawan hambatan 

kualitas sinyal yang dipancarkan 

sangat rendah, berkisar pada -70 dBm 

sampai -81 dBm. Apabila nilai kualitas 

sinyal semakin menjauhi angka nol, 

maka kualitas sinyal semakin buruk. 

Berbeda dengan kualitas sinyal di area 

bebas hambatan, nilainya berkisar -22 

dBm sampai -38 dBm yang dimana 

kualitas sinyal mendekati angka nol 

dan tergolong sangat baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Perbandingan Kualitas Sinyal di 

Area Rawan dan Bebas Hambatan Pancaran 

 

No. Waktu 
Jarak 

(KM) 

Frekuensi 

(MHz) 

Hasil 

Pengukuran 

(dBm) 

1. 05-05-2022 4,7 5750 -31 

2. 06-05-2022 4,7 5750 -36 

3. 07-05-2022 4,7 5750 -30 

4. 08-05-2022 4,7 5750 -23 

5. 09-05-2022 4,7 5750 -33 

6. 10-05-2022 4,7 5750 -34 

7. 11-05-2022 4,7 5750 -38 

8. 12-05-2022 4,7 5750 -22 

9. 13-05-2022 4,7 5750 -21 

10. 14-05-2022 4,7 5750 -32 

No. Waktu 

Kualitas 

Sinyal di 

area rawan 

hambatan 

(dBm) 

Kategori 

Kualitas 

Sinyal di 

area bebas 

hambatan 

(dBm) 

Kategori 

1. 05-05-2022 -76 
Cukup 
Buruk 

-31 
Sangat 
Baik 

2. 06-05-2022 -75 
Cukup 

Buruk 
-36 

Sangat 

Baik 

3. 07-05-2022 -79 
Cukup 

Buruk 
-30 

Sangat 

Baik 

4. 08-05-2022 -80 
Cukup 

Buruk 
-23 

Sangat 

Baik 

5. 09-05-2022 -81 Buruk -33 
Sangat 

Baik 

6. 10-05-2022 -74 
Cukup 

Buruk 
-34 

Sangat 

Baik 

7. 11-05-2022 -73 
Cukup 

Buruk 
-38 

Sangat 

Baik 

8. 12-05-2022 -71 
Cukup 

Buruk 
-22 

Sangat 

Baik 

9. 13-05-2022 -77 
Cukup 

Buruk 
-21 

Sangat 

Baik 

10. 14-05-2022 -70 Baik -32 
Sangat 

Baik 



2. Analisis Pengaruh Pepopohan 

Terhadap Pengiriman Data RCSU 

DVOR di AirNav Indonesia Cabang 

Pembantu Pangkalan Bun 

Setelah mendapatkan data kualitas 

sinyal di daerah rawan dan bebas 

hambatan, selanjutnya perlu dilakukan 

analisis pengaruh hambatan pancaran 

berupa pepohonan terhadap 

pengiriman data RCSU DVOR 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 

sebagai sarana dalam membantu 

proses penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Hasil analisis menggunakan 

aplikasi SPSS 

 

Pada tabel paired samples 

statistics di atas menunjukkan rata-rata 

kualitas sinyal di area bebas hambatan 

sebanyak -30 dengan standar deviasi 

6,000 sedangkan kualitas sinyal di area 

rawan hambatan lebih rendah sebanyak 

-75,60 dengan standar deviasi 3,718. 

Untuk melakukan uji paired sample 

T-test digunakan uji t, maka 

hipotesisnya: 

H0 = tidak ada perbedaan yang 

signifikan rata-rata kualitas sinyal di 

area rawan dan bebas hambatan 

H1 = ada perbedaan yang signifikan 

rata-rata kualitas sinyal di area rawan 

dan bebas hambatan 

1. Nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara dua variabel. Ini 

menunjukkan terdapat pengaruh yang 

bermakna terhadap perbedaan 

perlakuan yang diberikan pada masing-

masing variabel. 

2. Nilai signifikansi (2-tailed) > 0.05 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara dua variabel. Ini 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh 

yang bermakna terhadap perbedaan 

perlakukan yang diberikan pada 

masing-masing variabel 

Pada tabel paired t-tes diketahui 

bahwa nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0.000, nilai ini lebih kecil dari 

0.05 maka tolak hipotesis 0. Yang 

Artinya bahwa ada perbedaan rata-rata 

kualitas sinyal di area rawan dan bebas 

hambatan. 

Setelah dilakukan analisis 

perbandingan kualitas sinyal 

pengiriman radio link di area bebas dan 

rawan hambatan, didapati perbedaan 

nilai rata-rata kualitas sinyal. Yang 

dimana kualitas sinyal di daerah rawan 

hambatan pancaran yang berupa 

pepohonan lebih rendah dibandingkan 

area bebas hambatan pancaran. 

Semakin rendah kualitas sinyal maka 

semakin besar kemungkinan sinyal 

terputus sehingga data yang dikirimkan 

tidak sampai. Hal ini menunjukkan di 

area rawan hambatan pancaran berupa 

pepohonan sangat mempengaruhi 

kulitas sinyal radio link. Salah satu 

penyebabnya karena adanya 

absorption atau penyerapan sinyal. 

Sehingga pepohonan akan menjadi 

penghambat dalam proses pengiriman 

data RCSU DVOR. 

 

E. Penutup 

a. Kesimpulan 

1. Hasil dari perbandingan pengiriman 

data radio link yang berada di area 

rawan penghambat pancaran dan 

radio link yang berada di area bebas 

penghambat pancaran dapat dilihat 

setelah melakukan analisis 

menggunakan aplikasi SPSS dimana 

nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 

0.000, nilai ini lebih kecil dari 0.05 

artinya ada perbedaan rata-rata 

kualitas sinyal di area rawan dan 

bebas hambatan. 



2. Semakin rendah kualitas sinyal maka 

semakin besar kemungkinan sinyal 

terputus sehingga data yang 

dikirimkan tidak sampai. Hal ini 

menunjukkan di area rawan hambatan 

pancaran berupa pepohonan sangat 

mempengaruhi kulitas sinyal radio 

link. Salah satu penyebabnya karena 

adanya absorption atau penyerapan 

sinyal. Sehingga pepohonan akan 

menjadi penghambat dalam proses 

pengiriman data RCSU DVOR. 

 

b. Saran 

1. Untuk mengantisipasi terputusnya 

pengiriman data RCSU DVOR ke 

gedung teknisi AirNav KCP 

Pangkalan Bun yang disebabkan 

karena banyaknya hambatan 

pancaran berupa pepohonan, maka 

disarankan untuk menambah tiang 

untuk peletakan antenna radio link di 

area rawan hambatan agar kualitas 

sinyal radio link tidak terganggu. 

Dikarenakan kondisi peralatan 

DVOR AirNav KCP Pangkalan Bun 

yang terletak di tengah hutan, maka 

tidak memungkinkan untuk 

melakukan penebangan pohon. 

Sedangkan untuk di area bebas 

hambatan pancaran, kualitas sinyal 

radio link tergolong sangat bagus 

sehingga pengiriman data normal.  

2. Untuk penelitian selanjutnya 

permasalahan terkait tentang 

perbandingan kualitas sinyal 

pancaran radio link di beberapa titik 

dengan kondisi hambatan pancaran 

yang berbeda-beda, seperti kondisi 

hutan dengan pepohonan yang lebat 

ataupun kondisi hutan dengan 

ketinggian pepohonan yang berbeda-

beda.
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